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MANAJEMEN MUTU
PROGRAM PENDIDIKAN KESETARAAN
DI MA’HAD AL-FARUQ KARANGLEWAS KABUPATEN BANYUMAS
Ali Munif
NIM: 1522605004
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Tahun 2000 mulai ditandatanganinya kesepakatan bersama antara Menteri
Agama dengan Menteri Pendidikan Nasional, tentang program pemerintah
menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar di pondok pesantren Salafiyah. Ma’had
al-Farug Karanglewas merespon implementasi wajib belajar pendidikan dasar
program Kementerian Agama dalam mengatasi anak yang putus sekolah (drop out).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dan menganalisis
manajemen mutu program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Faruq Karanglewas;
(2) mendeskripsikan dan menganalisis strategi dalam peningkatan mutu program
pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Farug Karanglewas; dan (3) menganalisis
secara mendalam implikasi manajemen mutu terhadap peningkatan mutu program
pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Farug Karanglewas.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sejak awal penelitian sampai akhir
penelitian mengunakan teknik reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan
serta triangulasi metode dan sumber.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Manajemen mutu

program pendidika ar | Ma’ -F eggan mengikuti
konsep berpikigf®T ad% a te ’ﬁvenghasilkan
lulusan yan : g u ensi global,

proses pembelajaran yang interaktif, sampai kepada ikut bertanggungjawab untuk
memuaskan pengguna lulusan itu. (2) Strategi peningkatan mutu program pendidikan
kesetaraan di Ma’had Al-Faruq Karanglewas dapat dilakukan melalui: pertama,
menfokuskan pada kepuasan pelanggan dengan meningkatkan keberhasilan belajar
santri, memberikan kepercayaan kepada wali santri, dan memberikan kesejahteraan
bagi guru. Kedua, melibatkan secara totalitas seluruh stakeholders untuk menerapkan
budaya mutu. Ketiga, membuat ukuran baku mutu lulusan. Keempat, membangun
komitmen, untuk mewujudkan tujuan pondok pesantren. Kelima, melaksanakan
perbaikan yang berkelanjutan. (3) Terdapat dua implikasi penting, yakni implikasi
terhadap pengembangan tipologi pemikiran pendidikan dan implikasi terhadap
pengembangan kurikulum. Strategi peningkatan mutu di Ma’had al-Faruq
Karanglewas, telah lulus dalam proses akreditas satuan pendidikan PAUD dan PNF
dengan TERAKREDITASI B (Baik) pada tanggal 05 Desember 2018.

Kata Kunci: Manajemen, Mutu, Strategi, Implikasi, Pendidikan Kesetaraan, Pondok
Pesantren Salafiyah



QUALITY MANAGEMENT EQUAL EDUCATION PROGRAM
IN MA'HAD AL FARUQ KARANGLEWAS BANYUMAS REGENCY
Ali Munif
NIM: 1522605004
Islamic Education Management Study Program Postgraduate
Institute of State Islamic Religion (IAIN) Purwokerto

ABSTRACT

In 2000, a joint agreement was signed between the Minister of Religion and
the Minister of National Education regarding the government's program to complete
compulsory basic education at the Salafiyah Islamic boarding school. Ma'had al
Faruq Karanglewas responds to the implementation of compulsory education in the
Ministry of Religion's basic education program in dealing with dropouts.

This study aims to: (1) describe and analyze the implementation of an
equality education program in Mahad al farug Karanglewas; (2) describing and
analyzing strategies in improving the quality of students in the equality education
program in Ma'had al Farugq Karanglewas; and (3) analyze in depth the implications
of the equality education program on improving the quality of students in Ma'had al
Farug Karanglewas.

This study uses a qualitative approach to data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. Furthermore, to analyze the data that
has been collected from the beginning of the study to the end of the study using data
reduction techniques, data presentation, verification, and drawing conclusions.
Checking the validity of the data is carried out with diligent observations and
triangulation of methods and sources.

Based on the results of the study it can be concluded: (1) Quality
management of equallty educatlon programs in Ma'had aI Farug Karanglewas by

following t i ntinuo ent, producing
quality grad [ 0 ;
learning pro b I

b, interactive
ate user. (2)
The strategy to |mprove the quallty of santri in the equality education program in
Ma'had al Farug Karanglewas can be done through: first, focusing on customer
satisfaction by increasing the success of santri learning, giving trust to santri
guardians, and providing welfare for teachers. Second, it involves the totality of all
stakeholders to implement a quality culture. Third, make a standard measure of the
quality of graduates. Fourth, build commitment, to realize the goals of Islamic
boarding schools. Fifth, carry out continuous improvement. (3) There are two
important implications, namely the implications for the development of typology of
educational thought and the implications for curriculum development. The quality
improvement strategy in Ma'had al Farug Karanglewas, has passed the accreditation
process of PAUD and PNF education units with ACCREDITED B (Good) on
December 5, 2018.

Keywords: Management, Quality, Strategy, Implications, Equality Education,
Salafiyah Islamic Boarding School




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987

tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

sebagai berikut:

1. Konsonan

Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
& ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
C ha h ha (dengan titik dibawah)
a kha kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)

— JAIN PURWOKERTQ
J t

o sin S es

5 syin sy es dan ye

o sad S es (dengan titik dibawah)
= dad d de (dengan titik dibawah)
b ta t te (dengan titik dibawah)
b za’ z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

< fa’ f ef




é gaf q qi

4 kaf k ka

J lam | ‘el

¢ mim m ‘em

0 nun n ‘en

P waw w w

» ha’ h ha

¢ hamzah apostrof
¢ ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

330a%h ditulis muta’addidah
sde ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
s> ditulis hikmah
L ditulis jizyah

(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam

= JATN PURWOKERTO"

a. Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

5 a8

ditulis

Karamah al-auliya

b. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat fatkah atau kasrah atau
dammah ditulis dengan t.

yhadlt 355 ditulis Zakat al-figr
4. Vokal Pendek
fathah ditulis a
. kasrah ditulis i
dammah ditulis u




5. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis a
Lol ditulis Jjahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
@; ditulis karim
4, | Dammah + wawu mati ditulis u
SPa ditulis Sfuriid
6. Vokal Rangkap
1. | Fathah + Ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
J$# ditulis gaul
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
ol ditulis a'antum
wasi ditulis u’iddat
KRR ditulis la'in syakartum
. ksl INWEURWOKERTO
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya
slod! ditulis As-Sama’®
pamid! ditulis Asy-Syams
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

P 93

ditulis

zawial-furad

FERIITY

ditulis

ahl as-sunnah
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.”

(QS. An-Najm [53]: 39)
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“Dan carilah _pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

i FAIN-PURWOKERTO ™

(al-Qashash [28]: 77)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan realitas
yang tak dapat dipungkiri. Sepanjang sejarah yang dilaluinya, pesantren terus
menekuni pendidikan tersebut dan menjadikannya sebagai fokus kegiatan. Dalam
mengembangkan pendidikan, pesantren telah menunjukkan daya tahan yang
cukup kokoh sehingga mampu melewati berbagai zaman dengan beragam
masalah yang dihadapinya. Dalam sejarahnya itu pula, pesantren telah
menyumbangkan sesuatu yang tidak kecil bagi Islam di negeri ini.*

Kehadiran pesantren sebagai institusi pendidikan mampu memberikan
sumbangan penting dan krusial dalam proses transmisi ilmu-ilmu Islam,
reproduksi ulama, pemeliharaan ilmu dan tradisi Islam, bahkan pembentukan dan
ekspansi masyarakat muslim santri.>. Pesantren menjadi bagian infrastruktur
masyarakat yang secara makro telah berperan menyadarkan masyarakat untuk
memiliki idealisme, kemampuan intelektual dan perilaku yang baik guna menata
dan membangun karakter bangsa. Pesantren secara berkesinambungan berusaha
membentuk perilaku masyarakatnya.’

JAIN-PURWOKERTQ -
berabad-abad untuk mempergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri. Dalam jangka
panjang, pesantren berada dalam kedudukan kultural yang relatif lebih kuat dari
pada masyarakat di sekitarnya. Kedudukan ini dapat dilihat dari kemampuan
pesantren untuk melakukan transformasi total tanpa harus mengorbankan

identitas dirinya.* Di samping itu, pesantren juga dipandang sebagai laboratorium

! Abd. A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), 15.

2 Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia, Pengalaman Islam (Jakarta: Paramadina,
1999), 184-185.

® Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
117.

* Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS,
2001), 10. Secara umum, pesantren tetap memiliki fungsi untuk melakukan transfer ilmu-ilmu agama



sosial kemasyarakatan. Hal itu dapat dilihat dari peran pesantren dalam
melakukan transformasi sosial,” sekaligus memberikan kontribusi penting dalam
sejarah pembangunan Indonesia.® Pesantren menjadi sebuah lembaga pendidikan
ideal karena menyediakan laboratorium kecakapan hidup yang sangat bermanfaat
bagi keilmuan dan aktualisasi diri para santri.’

Sungguhpun demikian, perlu disadari bahwa selama ini perhatian dan
pengakuan pemerintah terhadap institusi pesantren khususnya yang tidak
menyelenggarakan pendidikan formal masih sangat minim, bahkan tamatan
pesantren belum mendapat pengakuan, sehingga sering menemui kesulitan untuk
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi maupun untuk melamar pekerjaan
pada sektor formal. Padahal selama ini, masyarakat telah memberikan pengakuan
terhadap kualitas lulusan pesantren, dan bahkan sebagian dari lembaga
pendidikan di luar negeri pun telah memberikan pengakuan terhadap pendidikan
pesantren.® Bahkan peranan pendidikan pesantren dalam pelaksanaan pendidikan
nasional dapat dilihat dalam kaitannya sebagai sub-sistem pendidikan nasional.
Pesantren merupakan lembaga yang berfungsi melaksanakan pendidikan
berdasarkan arah dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan fungsi khusus yang
dibawakan oleh pendidikan pesantren, pendidikan nasional akan menunjukkan

dinamikanya secara mantap.®

IAIN PURWOKERTO

(tafaqgquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic values), melakukan kontrol sosial (social control),
dan melakukan rekayasa sosial (social engineering). Lihat M. Sulthon dan Moh. Khusnuridlo,
Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global (Yogyakarta: Laksbang, 2006), 8.

> Amin Haedari, et al, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kompleksitas Global (Jakarta:IRD Press, 2004), 178.

® Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif, Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam
(Malang: UIN Maliki Press, 2011), 41. Lihat juga Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka
Jendela Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), 49.

" M. Dian Naf?’, et. al., Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: Institute of Training and
Development (ITD), 2007), 55.

8 Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Pondok Pesantren Mu’adalah (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, 2009), 3.

° Dedi Djubaiedi, “Pemaduan Pendidikan Pesantren-Sekolah: Telaah Teoritis dalam Perspektif
Pendidikan Nasional” dalam ed. Marzuki Wahid, et.al. Pesantren Masa Depan, Wacana
Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 184.



Pondok pesantren dalam konteks kekinian, mengalami perubahan baik
positif maupun negatif. Derasnya arus teknologi dan informasi boleh jadi
menjadikan pondok pesantren tidak lagi seperti diilustrasikan dalam literatur-
literatur yang tersedia selama ini. Di samping, ada juga yang tidak boleh
dilupakan, bahwa disebagian pondok pesantren terjadi apa yang disebut Wahid
seperti yang dikutip oleh Armin Ibnu Rasim sebagai “erosi nilai”.'* Sebagian
pondok pesantren yang tergoda untuk melakukan modernisasi kerap diikuti
dengan melunturnya nilai-nilai lama; bahkan menjadikan pendidikan sebagai
komoditi yang ber-“orientasi ijazah”. Gejala tersebut ditengarai Wahid, sebagai
gejala yang menempatkan pesantren di ambang bahaya besar.™

Kenyataannya di era globalisasi dan informasi ini, lulusan pondok
pesantren (santri) membutuhkan formalitas, sebut saja ijazah tadi, di samping
penguasaan bidang keahlian lain yang dapat mengantarnya agar mampu
menjalani kehidupan di tengah-tengah globalisasi. Di era modern saat ini, santri
tidak hanya cukup berbekal nilai dan norma moral saja, tetapi perlu diimbangi
dengan keahlian yang relevan dengan dunia kerja modern. Hal inilah yang
kemudian mengharuskan pendidikan pondok pesantren mengalami perubahan
dan pengembangan khususnya kurikulum dan metode pembelajarannya. Sejak
tahun 1970-an bentuk-bentuk pendidikan yang diselenggarakan di pondok
pesantrerIs&lNatPﬂRWGKIEeRNFﬂsebut dapat
diklasifikasikan menjadi empat tipe: Pertama, pondok pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan formal dengan kurikulum nasional, baik yang
hanya memiliki sekolah keagamaan (Madrasah Ibtida’iyah/MI, Madrasah
Tsanawiyah/MTs, Madrasah Aliyah/MA, dan Perguruan Tinggi Agama
Islam/PTAI) maupun juga yang memiliki sekolah umum (Sekolah Dasar/SD,
Sekolah Menengah Pertama/SMP, Sekolah Menengah Atas/SMA, dan Perguruan
Tinggi Umum). Kedua, pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan

keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meskipun

1% Armin Ibnu Rasim, “ Pesantren dan Kontribusinya dalam Pengembangan Pendidikan Islam”
dalam Analisis Jurnal Studi Keislaman (Volume 1X, Nomor 2, Desember 2009), 212.

' Abdurrahman Wahid, Menggerakkan..., 3-9.



tidak menerapkan kurikulum nasional. Ketiga, pondok pesantren yang hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk madrasah Diniyah. Keempat,
pondok pesantren hanya tempat sekedar menjadi tempat pengajian an-sich.'?

Pondok pesantren jenis ketiga dan keempat ini, masih mempertahankan
pola pendidikan khas pondok pesantren yang telah lama berlaku di pondok
pesantren, baik kurikulum atau metode pembelajarannya, sehingga disebut
pondok pesantren Salafiyah (PPS). Berbeda dengan pondok pesantren jenis
pertama, lembaga ini tidak menggunakan kurikulum pemerintah dan hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama dengan mengkaji kitab-kitab klasik atau bisa
disebut oleh masyarakat pondok pesantren dengan kitab kuning. Metode
pembelajarannya pun menggunakan khas pondok pesantren tradisional yaitu
sorogan, bandongan atau weton, dan khalagah®® (metode klasikal).!* Hal ini
berarti bahwa keluaran/lulusan pondok pesantren Salafiyah tidak memiliki Surat
Tamat Belajar/ljazah, sebagaimana lulusan pendidikan formal lainnya. Padahal
ijazah atau surat tamat belajar tersebut secara formal sangat dibutuhkan untuk
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau memenuhi
tuntutan pekerjaan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa perekrutan pegawai pada semua bidang
pekerjaan dan profesi, baik swasta ataupun negeri sangat dibutuhkan legalitas

—JAIN-PURWOKERTO

3 Sorogan bersifat individual. Pelaksanaannya persis sama dengan pengajian anak-anak
dilanggar atau mushala. Dilingkungan pesantren sistem ini seringkali hanya dijalankan untuk
menolong santri yang tertinggal dalam mengikuti pelajaran dan dilakukan oleh para senior untuk
menolong santri muda yang baru masuk. Sedangkan bandongan atau weton merupakan metode utama
sistem pengajaran pondok pesantren. Istilah weton ini berasal dari kata wektu (bhs. Jawa) yang berarti
waktu. Penanaman metode ini mengikuti praktik nyata terjadinya pembelajaran dimaksud. Istilah
weton di Jawa Barat disebut dengan bandongan. Bandongan dipraktekan dengan cara kyai
membacakan salah satu kitab, menterjemahkannya kemudian memberikan keterangan terhadap kata-
kata sulit, sementara santri duduk mengitarinya. Sedangkan dalam pengajian dengan metode weton,
pembelajaran dilakukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya sebelum atau sesudah melakukan shalat
fardhu. Halagah ini merupakan sistem kelompok kelas dari sistem bandongan. Halagah secara arti
bahasanya adalah lingkaran murid, atau sekelompok siswa dengan formasi duduk melingkar, yang
belajar di bawah bimbingan seorang guru atau belajar bersama dalam satu tempat. Halagah juga
merupakan kelompok belajar dengan menggunakan metode diskusi untuk memahami isi kitab, bukan
untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnya terhadap apa-apa yang diajarkan kitab. Adapun
hafalan biasanya hanya dilakukan sebagai salah satu cara agar santri mampu mengingat kaidah-kaidah
yang telah diajarkan sebuah teks kitab. Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan
Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 2011), 28-31.

14 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren..., 28-31.



formal (ijazah) sebagai persyaratan formal. Tanpa adanya ijazah sebagai legalitas
formal, seorang santri tidak akan bisa memperoleh pekerjaan baik di perusahaan-
perusahaan, apalagi pada instansi pemerintah. Pada aras lain, UUD 1945 sebagai
kontitusi negara telah menyatakan bahwa tugas negara adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, maka setiap warga negara memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang layak sesuai dengan
perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan. Di sinilah maka setiap
warga negara termasuk juga didalamnya warga pondok pesantren, apapun bentuk
pondok pesantrennya memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pelayanan
pendidikan yang layak.

Masalah pendidikan akan selalu terkait dengan kontekstualitas hidup dan
kehidupan umat manusia sepanjang hayatnya. Setiap perubahan, terutama
perkembangan peradaban umat manusia akan selalu diikuti oleh perubahan dan
kehidupannya itu sendiri, termasuk di dalamnya dimensi pendidikan. Ditegaskan
dalam UU No. 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan merupakan usaha agar manusia
dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara
lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Jadi istilah pendidikan

15

merupakansuatu proses sepanjang hidup.”™ Masalah pendidikan akan selalu

terkait dengan kontekstualitas hidup dan kehidupan umat manusia sepanjang
hayatnyalsklNbaPHRW@KgE;R@Onat manusia
akan selalu diikuti oleh perubahan dan kehidupannya itu sendiri, termasuk
didalamnya dimensi pendidikan. Tidak ada diskriminasi warga negara yang satu
dengan warga negara yang lainnya.

Untuk melaksanakan amanat tersebut di atas, dalam Undang-undang No.
20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 6 dinyatakan bahwa setiap warga negara yang
berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.
Kemudian diperjelas dan diperkuat lagi dengan dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah No. 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar sembilan tahun.

Selanjutnya, dalam rangka meningkatkan peran pondok pesantren Salafiyah

% Undang-Undang Republik Indonesia. Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, 20.



sebagai lembaga pendidikan masyarakat, serta untuk membuka kesempatan bagi
para santrinya yang ingin menuntut ilmu ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
dan memberi kesempatan bagi para santri untuk berperan memperoleh dunia
pekerjaan, kemudian dilakukan kesepakatan bersama antara Menteri Pendidikan
Nasional dan Menteri Agama melalui Surat Keputusan Bersama Nomor:
1/U/KB/2000 dan Nomor: MA/86/2000 tentang Pondok Pesantren Salafiyah
sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas).

Untuk menyukseskan program tersebut Kementerian Agama mengambil
peran pelaksanaannya dengan melibatkan madrasah dan pondok pesantren, yang
melahirkan kesepakatan bersama antara Kementerian Pendidikan Nasional dan
Kementerian Agama Republik Indonesia.’® SKB ini memberikan kesempatan
kepada pesantren salafiyah untuk ikut menyelenggarakan pendidikan dasar
sehingga upaya mempererat pelaksanaan program wajib belajar dengan
persyaratan penambahan mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika dan IPA
dalam kurikulumnya. Pesantren tipe ini masuk dalam kategori pendidikan non
formal (Non Formal Education). Tujuan penyelenggaraan wajib belajar
pendidikan dasar (wajar dikdas) di Pondok Pesantren Salafiyah adalah untuk
mengoptimalkan Pelayanan Program nasional wajar Dikdas melalui salah satu
jalur alternatif dalam hal ini pondok pesantren dan untuk meningkatkan peran
serta ponI)AzINﬂ bPHEWGKERBP@ santri dapat
memiliki kemampuan setara dan kesempatan yang sama untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.'’

Dari pelaksanaan program tersebut diharapkan target angka partisipasi
khusus (APK) akhir tahun 2008 secara nasional mencapai 95%. Namun
berdasarkan laporan Diknas tahun 2010 APK telah mencapai 95,4% dengan

16 Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri Agama melalui Surat Keputusan Bersama Nomor:
1/U/KB/2000 tentang Pedoman Pelaksanaan Pondok Pesantren Salafiyah sebagai Pola Wajib Belajar
Pendidikan Dasar 9 Tahun. Kesepakatan tersebut ditindaklanjuti dengan Keputusan bersama Direktur
jenderal kelembagaan Agama Islam Departemen Agama dengan Direktur jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikaan Nasional Nomor; E/83/2000 dan Nomor 166/C/Kep/DS/2000
tentang pedoman pelaksanaan Ponpes Salafiyah selanjutnya disebut PPS, sebagai pola wajib belajar
pendidikan dasar.

7 Departemen Agama RI, Panduan Teknis Penyelenggaraan Program Wajib Belajar
Pendidikan Dasar Pada Pondok Pesantren Salafiyah (Jakarta: Depag RI, 2003), 1.



rincian SD/Ml/sederajat, 98,1% SMP/MTs/sederajat dan 70,3% SMA/MA/SMK/
sederajat. Program tersebut di PPS masih berjalan hingga saat ini. Hal ini
dilakukan pemerintah (Depag) karena sebagai departemen teknis yang memiliki
kewenangan dan tugas dalam pembinaan penyelenggaraan pendidikan
keagamaan, memiliki tanggung jawab yang penuh baik langsung maupun
terhadap eksistensi pondok pesantren terutama dalam menghadapi perkembangan
zaman, ilmu pengetahuan, tekhnologi karena dimasa depan yang penuh
tantangan, dibutuhkan SDM yang berkualitas, bermoral, dengan standar minimal
berpendidikan dasar.

Sebagai institusi yang memroduksi manusia yang pintar agama, pesantren
tentunya harus menghasilkan santri (output) yang berkualitas dan bermanfaat
bagi masyarakat sekitar. Output tersebut selain berimplikasi secara personal,
juga berdampak positif secara sosial. Artinya, sosok santri tidak hanya pada sisi
personal santri, tapi mempunyai imbas pada komunitas di mana santri tersebut
berada. Hasil implikasi tersebut dapat dilihat dari intensitas keuntungan yang
besar yang diproduksi pesantren terhadap lingkungan sekitar, di antaranya berupa
keuntungan pragmatis bagi aspek yang berdimensi kultural, edukatif, dan sosial.®

Dalam dimensi kultural, kehidupan santri di pesantren ternyata sering kali
dihiasi dengan prinsip hidup yang mencerminkan kesederhanaan dan
kebersanl A‘IN lPKU RWGK ERT@) solidaritas
sosial terhadap sesama. Dari aspek edukatif, pesantren mampu menghasilkan
calon pemimpin agama (religious leader) yang piawai menaungi kebutuhan
praktik keagamaan masyarakat sekitar, hingga kehidupannya memperoleh berkah
dari Tuhan. Sedangkan dalam aspek sosial, keberadaan pesantren seakan telah
menjadi semacam “‘community learning centre” yang berfungsi menuntut

masyarakat, sehingga memiliki life style agar hidup dalam kesejahteraan.*®

'8 Muhaimin, “Pesantren dalam Bingkai Mutu Pendidikan Global: Meretas Mutu Pendidikan
Pesantren Masa Depan (Suatu Kata Pengantar)”, dalam Umiarso dan Nur Zazin, Pesantren di Tengah
Arus Mutu Pendidikan, Menjawab Problematika Kontemporer Manajemen Mutu Pesantren
(Semarang: Rasail Media Group, 2011), him. xix
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Untuk menjawab hal tersebut di atas, maka pesantren sudah saatnya
menentukan arah pengembangannya. Setidaknya kualitas/mutu dijadikan sebagai
“paradigma” dalam menjalankan seluruh aktivitas organisasi di pondok
pesantren, sehingga seluruh civitas pesantren memiliki komitmen yang tinggi
terhadap mutu. Dalam rangka mendesain mutu pendidikan di pondok pesantren,
agar supaya sesuai dengan harapan semua pihak dan sesuai dengan yang
distandarkan, maka setidaknya pendapat Juran tentang strategi peningkatan mutu
pendidikan melalui 10 langkah atau Ten Steps to Quality Improvement layak
untuk diterapkan dalam pengelolaan manajemen mutu pesantren. Langkah-
langkah tersebut, meliputi:

1. Create awareness of the need and opportunity for improvement

(membentuk kesadaran terhadap kebutuhan dan kesematan untuk

melakukan perbaikan);

Set goals for improvement (menetapkan tujuan untuk perbaikan);

3. Organise to reach the goals (mengorganisasikan untuk mencapai
tujuan);

4. Provide training throughout the organization (memberikan atau
menyediakan pelatihan bagi organisasi);

5. Carry out the projects to solve problems (melaksanakan proyek yang
ditujukan untuk pemecahan masalah);

6. Report progress (melaporkan perkembangan/kemajuan);

7. Give recognition (berikan pengakuan/penghargaan);

8. Communicate results (mengkomunikasikan hasil-hasil yang dicapai);

JRIN-PURWORERTO - o .

regular systems and processes of the company (memelihara
momentum dengan melakukan perbaikan dalam sistem regulasi
perusahaan).?’

no

Dalam pengamatan peneliti, Ma’had al-Faruq Karanglewas merupakan
contoh pondok pesantren yang menyelenggarakan program pendidikan
kesetaraan di Kabupaten Banyumas. Ma’had al-Faruq Karanglewas menerapkan
program kesetaraan setingkat sekolah dasar (SD) atau Salafiyah Ula, sejak tahun
2010. Ma’had al-Farug Karanglewas telah banyak menghasilkan lulusan yang
tersebar luas di wilayah Kecamatan Karanglewas dan sekitarnya, dengan

berbagai kompetensi yang dimiliki. Penulis juga mengamati bahwa tidak semua

20 Muhaimin, Model Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam
dan Kontemporer di Sekolah/Madrasah dan Perguruan Tinggi (Malang: UIN Maliki Press, 2016), 11.



pesantren menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan. Hanya beberapa
pondok pesantren yang memenuhi kriteria yang dapat menyelenggarakan
program pendidikan kesetaraan tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik meneliti
tentang manajemen mutu santri pada program pendidikan kesetaraan di Ma’had
Al-Faruq Karanglewas Kabupaten Banyumas.

Melalui penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana Ma’had
al-Farug Karanglewas merespon implementasi wajib belajar pendidikan dasar
program Kementerian Agama dalam mengatasi anak yang putus sekolah (drop
out). Serta peneliti menganggap bahwa inilah yang dirasa sangat penting untuk
diteliti lebih lanjut mulai dari sejarah lahirnya pondok pesantren, latar belakang
berdirinya, syarat-syarat, prosedur pembelajaran, metode pembelajaran, tujuan,
kurikulum, prosedur penyelenggaraan, ketenagaan, penilaian hasil belajar,
pembiayaan program, perangkat administrasi, yang pasti berbeda dengan sekolah
formal dan mempunyai kompetensi dan kualifikasi sama setara dengan tamatan

sekolah formal, yang sasarannya adalah peningkatan mutu santri.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan permasalahan

penelitian ini, sebagai berikut: “Bagaimana manajemen mutu - program

BanyumdS?®. sub¥surda _raitef

1. Bagaimana manajemen mutu program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-
Faruq Karanglewas?

2. Bagaimana strategi dalam peningkatan mutu pada program pendidikan
kesetaraan di Ma’had Al-Faruq Karanglewas?

3. Bagaimana implikasi manajemen mutu terhadap peningkatan mutu program

pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Faruq Karanglewas?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara

mendalam manajemen mutu santri pada program pendidikan kesetaraan di



Ma’had Al-Farug Karanglewas Kabupaten Banyumas. Adapun tujuan secara

khusus penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen mutu program
pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Faruq Karanglewas.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi dalam peningkatan mutu
program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Farug Karanglewas.

3. Untuk menganalisis secara mendalam implikasi manajemen mutu terhadap
peningkatan mutu program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Faruq

Karanglewas.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yang signifikan
baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan dan wawasan pemikiran dalam bidang pendidikan
khususnya yang berkaitan dengan manajemen mutu santri pada program

pendidikan kesetaraan di pondok pesantren salafiyah.

“TAIN.PURWOKERTO......

pemikiran pihak-pihak yang berkepentingan, terutama:

a. Bagi para pemikir dan praktisi pendidikan dalam meningkatkan mutu
santri dan pengembangan program pendidikan kesetaraan;

b. Bagi pemerintah, untuk lebih adaptif dalam membuat kebijakan dan
regulasi untuk mengakui bagi lulusan pesantren yang memiliki program
pendidikan kesetaraan pondok pesantren salafiyah sehingga memiliki
pengakuan yang sama dengan lulusan pendidikan formal; dan

c. Bagi pesantren untuk mengambil langkah strategis dan inovatif untuk
senantiasa mengembangkan sistem pendidikannya dan mewujudkan

lulusan yang berkualitas.



E. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu bab | sampai bab V. Di bawah ini
rincian pembahasan masing-masing bab, sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah yang
menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini. Pada bab ini, dikemukakan secara
runtut tentang latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab Il kajian teoritik, dikemukakan teori-teori yang menjadi
landasan penelitian. Pada bab ini dikemukakan teori-teori tentang manajemen
mutu santri dan program pendidikan kesetaraan pondok pesantren salafiyah, yang
kemudian diakhiri dengan hasil penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.

BAB |1l metode penelitian berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan, membahas tentang paparan
jawaban sistematis rumusan masalah dari hasil temuan penelitian yang mencakup
deskripsi lokasi penelitian yaitu Ma’had Al-Faruq Karanglewas, program
pendidikan kesetaraan, strategi peningkatan mutu santri pada program pendidikan
kesetaraan, dan implikasi terhadap peningkatan mutu santri di Ma’had Al-Faruq
KarangIeIaAIJNenPUrRWGKERJT@'\akan untuk
mengklasifikasikan dan memposisikan hasil temuan yang telah dirumuskan
dalam Bab I, kemudian peneliti merelevansikannya dengan teori-teori yang di
bahas dalam bab 1I, dan yang telah dikaji secara sistematis pada Bab IlI
metodologi penelitian. Kesemuanya dipaparkan pada pembahasan sekaligus hasil
penelitian didiskusikan dengan kajian teori.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang
berkaitan dengan masalah aktual dari temuan penelitian yang dikemukakan pada
bab terdahulu. Masalah-masalah tersebut dapat dijadikan bahan wacana,
renungan atau bahan kajian penelitian selanjutnya. Selain itu, dapat menjadi
saran-saran atas berbagai permasalahan yang dihasilkan dari studi atau penelitian

sehingga menjadi alternatif solusi pada berbagai permasalahan lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan sajian data dan analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab
terdahulu, yaitu terkait dengan manajemen mutu program pendidikan kesetaraan

di Ma’had Al-Farug Karanglewas Kabupaten Banyumas, maka peneltian ini

menyimpulkan, sebagai berikut:

1. Manajemen mutu program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Faruq
Karanglewas dengan mengikuti konsep berpikir Total Quality Management
(TQM), maka manajemen pesantren seyogianya memandang bahwa proses
pendidikan adalah suatu peningkatan terus menerus (continuous educational
process improvement), yang dimulai dari sederet siklus sejak adanya ide-ide
untuk menghasilkan lulusan (ouput) yang berkualitas, pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi global, proses pembelajaran yang interaktif,
sampai kepada ikut bertanggungjawab untuk memuaskan pengguna lulusan
itu. Seterusnya berdasarkan informasi sebagai umpan balik yang
dikumpulkan dari pengguna lulusan itu, dapat dikembangkan ide-ide kreatif
untu dgsainyla I IS Li memperbaiki
~JAIN PERWOKERTO. <.
Karanglewas melakukan modernisasi dalam pengelolaan pondok sebagai
upaya mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
melakukan pemantapan internal dan melakukan penyesuaian visi dan misi
pendidikan ke arah perubahan global. Untuk dapat memainkan peran
edukatifnya dalam penyediaan sumberdaya manusia yang berkualitas,
Ma’had Al-Farug Karanglewas mensyaratkan terus meningkatkan mutu
sekaligus memperbarui model pendidikannya. Dalam menentukan segala
kebijakan terkait peningkatan mutu pesantren, pengelola pesantren selalu
melibatkan masyarakat dalam memberikan masukan. Berkaitan dengan

lingkungan sekitar, Ma’had Al-Faruq Karanglewas memiliki hubungan



timbal balik yang relatif baik. berkaitan dengan lingkungn sekitar, Ma’had
Al-Faruq Karanglewas memiliki hubungan timbal balik yang relatif baik.

. Strategi peningkatan mutu program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-
Farug Karanglewas dapat dilakukan melalui: pertama, menfokuskan pada
kepuasan pelanggan dengan langkah meningkatkan keberhasilan belajar
santri, memberikan kepercayaan kepada wali santri terhadap keberhasilan
pendidikan santri, dan memberikan kesejahteraan bagi guru. Kedua,
melibatkan secara totalitas seluruh stakeholders mulai dari pengasuh,
pengurus, dewan asatidz, santri, masyarakat, wali santri dan pemerintah untuk
menerapkan budaya mutu. Ketiga, membuat ukuran baku mutu lulusan yaitu
dengan target santri dapat menguasai ilmu alat yaitu nahwu dan shorof dan
dapat menerapkan pada kitab kuning, dan berakhlakul karimah. Keempat,
membangun komitmen, hal tersebut dengan adanya komitmen untuk
mewujudkan tujuan pondok pesantren. Kelima, melaksanakan perbaikan yang
berkelanjutan mulai dari input atau perencanaan, proses, sampai pada output
dalam pendidikan di pondok pesantren.

. Terdapat dua implikasi penting, berkaitan dengan strategi peningkatan mutu
program pendidikan kesetaraan di Ma’had Al-Faruq Karanglewas berbasis
Total Quality Management, yakni implikasi terhadap pengembangan tipologi
pemiIrA;IrNikaP RW@KF)ERFP@ kurikulum.
Upaya pengembangan tipologi pemikiran pendidikan perenial-esensialis semi
modernis. Indikatornya adalah pemikirannya yang konservatif dan tekstualis,
karena berorientasi pada masa lalu sesuai teks namun dalam hal-hal tertentu
mengikuti pola modernisasi meski dengan kaku dan penuh kehati-hatian.
Hanya sebagian kecil pimpinan pesantren Salafy yang benar-benar
mengembangkan pemikiran pendidikan perenial-esensialis murni karena
menolak penggunaan semua bentuk modernisasi yang dianggap berpotensi
merusak paham keagamaan Salafy. Adapun implikasi terhadap
pengembangan kurikulum pendidikan yang dikembangkan, dalam hal ini
terbagi menjadi dua kelompok. Bagi mayoritas pimpinan pesantren Salafy

yang mengikuti program wajib belajar sembilan tahun dan Ujian Nasional



melalui program Program Pesantren Salafiyyah (PPS) dari Kementerian
Agama, mereka mengembangkan kurikulum perpaduan Diniyyah
(Keagamaan) dengan kurikulum Umum atau nasional. Sedangkan pimpinan
pesantren Salafy yang menolak PPS mengembangkan kurikulum Diniyyah
murni. Selain dua implikasi tersebut, strategi peningkatan mutu di Ma’had al-
Farug Karanglewas, telah lulus dalam proses akreditas satuan pendidikan
PAUD dan PNF dengan TERAKREDITASI B (Baik) pada tanggal 05
Desember 2018.

B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang diberikan untuk mengatasi beberapa persoalan

yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Salafiyah penyelenggara program wajib

belajar pendidikan dasar 9 tahun, atau pendidikan kesetaraan pondok pesantren
salafiyah (PPS), adalah sebagai berikut:

1.

2.

Dalam melaksanakan program pendidikan kesetaraan, hendaknya Pondok
Pesantren Salafiyah lebih giat dalam mengkomunikasikan dalam bentuk
sosialisasi program wajib belajar kepada desa-desa terpencil, yang belum
terakses pendidikan agar kedepannya tidak ada lagi anak usia sekolah yang

tidak sekolah dan sekaligus membangun kesadaran masyarakat terhadap

~FAIN - PURWOKERTQ
menyurutkan semangat dan maotivasi masyarakat serta Pondok Pesantren

Salafiyah dengan bersikap pesimis terhadap keberhasilan dalam proses
belajar mengajar.

Alangkah lebih baiknya apabila dana-dana bantuan langsung digunakan untuk
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui bentuk pendidikan,
pelatihan dan pendidikan, serta workshop bahkan sampai pada pemberian
beasiswa bagi guru Pondok Pesantren Salafiyah, baik untuk meneruskan studi
strata satu (S1) maupun program strata 2 (S2) di perguruan terbaik.
Pemerintah pusat dan daerah hendaknya memberi dukungan baik moril
maupun materil yang lebih terhadap penyelenggaraan program wajib belajar

pendidikan dasar 9 tahun ini, agar ke depannya menjadi inti (core) dari



penuntasan wajib belajar pendidikan dasar dan meningkatkan angka
partisipasi sekolah (APS) meningkat, guna mensukseskan proses program
wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun pada Pondok Pesantren Salafiyah,
hendak Pondok Pesantren Salafiyah mengusahakan sumber dana lain dalam
membiayai biaya operasional, untuk memenuhi sarana dan prasarana yang
sangat minim, tidak lagi hanya mengandalkan dana bantuan operasional
sekolah (BOS) dan bantuan masyarakat sekitar Pondok Pesantren.

4. Perlu diselenggarakan pelatihan-pelatihan yang diperkirakan bermanfaat bagi
kemajuan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun pada Pondok
Pesantren Salafiyah , antara lain : (a) pembuatan laporan Pondok Pesantren
Salafiyah, termasuk profilnya (b) penyusunan proposal untuk mendapat
bantuan dari instansi atau lembaga keuangan seperti BUMN/BUMD,
perbankkan dan lembaga swasta lainnya guna membantu biaya operasional
Pondok Pesantren Salafiyah; dan (c) pembukuan sederhana.

5. Kelemahan dari penelitian ini diakibatkan keterbatasan waktu studi dan biaya
penelitian, akan lebih baik jika penelitian berkesinambungan selama 2 (dua)
tahun, serta dilengkapi dengan variabel-variabel Disposition (kecenderungan
sikap) atau tingkah laku dan Bureaucratic structure (struktur birokrasi).

Kemudian akan lebih sempurna apabila ada penelitian terdahulu di kabupaten

o FATN-PURWOKERTO

C. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti memberi beberaoa
saran-saran kepada beberapa pihak, sebagai berikut:

1. Pengasuh, sebagai sosok pemimpin dan figur dalam pondok pesantren yang
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Untuk itu, diharapkan dapat menjadi
seorang manajer yang handal yang dapat mengelola pondok pesantren yang
mempunyai mutu pendidikan yang lebih baik.

2. Pengurus Yayasan, diharapkan dapat menyediakan sarana prasarana yang
baik, karena kualitas atau mutu sekolah juga tergantung pada yayasan, karena

sekolah swasta yayasan berperan sangat penting. Selain itu pula, untuk



meningkatkan kualitas pendidikan kesejahteraan guru juga perlu ditingkatkan,

karena hal tersebut akan mempengaruhi profesionalisme seorang guru.

3. Ustadz, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan mempunyai
kompetensi sebagai pengajar dan pendidik. Karena sebagai ustadz harus dapat
mengelola pembelajaran dengan baik yaitu dengan cara menggunakan metode
pembelajaran yang efektif, karena hal tersebut dapat mempengaruhi mutu
pendidikan.

4. Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren:

a. Hendaknya melakukan pembinaan terhadap penyelenggara wajar dikdas
agar terampil dan profesional dalam bidang akadminis dan manajement
penyelenggaraan wajar dikdas;

b. Bersama Balitbang perlu mengevaluasi kembali sistem supervisi dan
monitoring penyelenggaraan wajar dikdas;

c. Perlu melakukan pendampingan terhadap ponpes penyelenggara wajar
dikdas untuk memberikan pengetahuan terkait pengelolaan wajar dikdas
secara efektif dan efisien;

d. Perlu menerapkan system evaluasi dan pelaporan wajar dikdas ke depan
berbasis database online;

5. Kementerian Agama:

- FTAIN-PURWOKERTQ-
pendidikan formal dan masyarakat bahwa ijazah lulusan wajar dikdas
mendapat pengakuan yang sama seperti pendidikan formal yang sederajat
lainnya agar tidak ada perlakuan yang berbeda di masyarakat.

b. Bersama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hendaknya
meningkatkan kerjasama intensif untuk membuat regulasi program wajib
belajar pendidikan dasar terkait pemenuhan kebutuhan guru, peningkatan

kualiikasi dan kompetensi guru, pembinaan guru dan kesejahteraan guru;
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